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ANALISIS KEBIJAKAN KEPALA SEKOLAH DALAM
PENGEMBANGAN KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SEKOLAH PENGGERAK KOTA LANGSA

RIA AMELIA
NIM : 5032024015
Pembimbing I : Prof. Dr. Basri, MA
Pembimbing Il : Dr. Mustamar Igbal Slregar, MA

Kata kunci (Keywords) : Kebijakan Kepala Sekolah, Pengembangan Kurikulum PAI
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan kepala sekolah dalam
pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Sekolah Penggerak di Kota
Langsa. Secara khusus, penelitian ini bertujuan: (1) mengidentifikasi jenis dan bentuk
kebijakan yang ditetapkan kepala sekolah dalam pengembangan kurikulum PAI; (2)
mendeskripsikan proses kepala sekolah dalam merumuskan dan menetapkan kebijakan
pengembangan kurikulum PAI; dan (3) menganalisis dampak kebijakan tersebut terhadap
penentuan alur tujuan pembelajaran, perancangan pengalaman belajar, pengorganisasian
pembelajaran, dan pengembangan evaluasi PAI di Sekolah Penggerak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian
lapangan yang dilengkapi studi pustaka. Lokasi penelitian berada pada salah satu Sekolah
Penggerak di Kota Langsa, SMP Negeri 3 Langsa. Sumber data terdiri atas data primer yang
diperoleh dari wawancara dengan kepala sekolah, guru PAI, dan pengawas, serta data
sekunder berupa dokumen kebijakan, perangkat kurikulum, dan literatur terkait. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung proses pembelajaran dan
penerapan kebijakan, serta studi dokumentasi. Instrumen penelitian berupa pedoman
wawancara, lembar observasi, dan daftar cek dokumen. Data dianalisis secara deskriptif
kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menetapkan beberapa kebijakan
strategis, antara lain pembentukan tim pengembang kurikulum sekolah, pembentukan
komite pembelajaran, penunjukan koordinator Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5), pembentukan komunitas belajar guru, supervisi akademik berbasis pendampingan serta
pelibatan stakeholder dalam penyusunan Kurikulum operasional sekolah. Proses perumusan
kebijakan mengikuti tahapan analisis kebijakan yang melibatkan guru dan pemangku
kepentingan sekolah lainnya dimulai dari merumuskan masalah, menetapkan alternatif
kebijakan, evaluasi alternatif kebijakan, pengambilan keputusan dan evaluasi kebijakan.
Kebijakan-kebijakan tersebut berdampak positif terhadap pengembangan kurikulum PAl,
tujuan pembelajaran PAI sudah selaras dan runut tersusun dalam alur tujuan pembelajaran,
guru PAI sudah mampu Merancang pembejaran berdiferensiasi dan berbasis Projek, Guru
PAI sudah mampu menyusun pengorganisasian pembelajaran intrakurikuler dan P5 serta
menyusun rancangan evaluasi berkelanjutan.



ANALYSIS OF PRINCIPAL’S POLICY IN THE DEVELOPMENT OF ISLAMIC
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RIA AMELIA
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ABSTRACT

This study aims to analyze the principal’s policy in the development of the Islamic
Religious Education (PAI) curriculum at Driving Schools (Sekolah Penggerak) in Langsa
City. Specifically, this study aims to: (1) identify the types and forms of policies established
by the principal in developing the PAI curriculum; (2) describe the process undertaken by
the principal in formulating and establishing policies related to PAI curriculum development;
and (3) analyze the impact of these policies on determining learning objectives, designing
learning experiences, organizing instruction, and developing evaluation systems for PAI in
Driving Schools.

This research employs a descriptive qualitative approach with a field research design
complemented by a literature review. The study was conducted at one of the Driving Schools
in Langsa City, SMP Negeri 3 Langsa. The data sources consist of primary data obtained
through interviews with the principal, PAI teachers, and supervisors, as well as secondary
data in the form of policy documents, curriculum materials, and relevant literature. Data
were collected through in-depth interviews, direct observations of learning processes and
policy implementation, and documentation studies. Research instruments included interview
guides, observation sheets, and document checklists. Data were analyzed descriptively
through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing/verification.

The findings show that the principal established several strategic policies, including
the formation of a school curriculum development team, a learning committee, the
appointment of a coordinator for the Strengthening Pancasila Student Profile Project (P5),
the establishment of teacher learning communities, academic supervision based on
mentoring, and stakeholder involvement in the development of the school’s operational
curriculum. The policy formulation process followed structured policy analysis steps
involving teachers and other school stakeholders, beginning with problem identification,
determining policy alternatives, evaluating alternatives, decision-making, and policy
evaluation. These policies positively contributed to PAI curriculum development: the
learning objectives are aligned and coherently structured, PAI teachers are capable of
designing differentiated and project-based learning, organizing both intracurricular and P5
learning, and developing sustainable evaluation plans.
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BAB I
PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang Masalah

Perubahan dan perkembangan pendidikan menuju era Revolusi Industri 5.0
menuntut transformasi kurikulum agar mampu menjawab kebutuhan zaman yang sangat
dinamis, seperti kemajuan teknologi, globalisasi, dan perubahan sosial. Kurikulum tidak
lagi cukup hanya mengedepankan penguasaan materi atau fakta, melainkan harus
memberi ruang bagi peserta didik dalam mengembangkan keterampilan abad 21, yaitu
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (the 4Cs), serta literasi

digital dan kemampuan adaptasi terhadap perkembangan tekhnologi.*

Perubahan paradigma pendidikan di Indonesia yang diterapkan oleh Pemerintah
merupakan langkah strategis untuk menjawab tantangan perkembangan zaman yang
semakin kompleks. Salah satu wujud konkret dari perubahan tersebut adalah adanya
transisi kurikulum dari Kurikulum 2013 (K-13) menuju Kurikulum Merdeka. Pergeseran
ini tidak sekadar bersifat teknis atau administratif, tetapi mencerminkan perubahan
mendasar dalam cara pandang terhadap proses pendidikan. Jika sebelumnya pembelajaran
lebih menekankan pada peran guru sebagai pusat kegiatan belajar, maka kini fokus utama
diarahkan kepada peserta didik sebagai subjek pembelajaran. Pendekatan ini menuntut
guru untuk menjadi fasilitator, pembimbing, dan inspirator bagi peserta didik dalam
menemukan serta mengembangkan potensinya secara mandiri.? Kurikulum Merdeka juga
menekankan fleksibilitas dalam pembelajaran, memberi ruang bagi diferensiasi dan
kebebasan berinovasi sesuai konteks sekolah serta karakter peserta didik. Selain itu,
paradigma baru ini mengedepankan penguatan karakter, kompetensi abad ke-21, dan
profil Pelajar Pancasila sebagai tujuan utama pendidikan nasional. Dengan demikian,

perubahan kurikulum ini diharapkan mampu menghasilkan generasi yang tidak hanya

! Brendan Mitchell and Clare Gordon Buntic, “Global Trends in Curriculum Reform and Development,”
Curriculum and Teaching 38, no. 1 (June 1, 2023): 27-47, https://doi.org/10.7459/ct/38.1.03.

2 Abdul Hadi et al., “New Paradigm of Merdeka Belajar Curriculum in Schools,” AL-ISHLAH: Jurnal
Pendidikan 15, no. 2 (2023): 1497-1510, https://doi.org/10.35445/alishlah.v15i2.3126.
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cerdas secara intelektual, tetapi juga berkarakter kuat, adaptif, dan siap menghadapi

dinamika global yang terus berubah.®

Kurikulum Merdeka menekankan fleksibilitas dalam pembelajaran, pengembangan
diferensiasi, serta kebebasan guru untuk merancang strategi pembelajaran sesuai dengan
karakteristik siswa dan kebutuhan local. Pedoman Implementasi Kurikulum Merdeka,
yang menyebutkan bahwa kurikulum ini memberikan keleluasaan kepada satuan
pendidikan untuk mengembangkan kurikulum operasional sekolah sesuai dengan konteks
dan karakteristik peserta didik. Perubahan tersebut tentu membawa implikasi besar
terhadap pola pengelolaan sekolah, khususnya pada aspek kebijakan kepala sekolah dalam
mengarahkan guru dan tenaga kependidikan agar mampu beradaptasi dengan dinamika
baru. Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas dan otonomi bagi satuan pendidikan
untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan karakteristik lokal dan kebutuhan
peserta didiknya.* Kurikulum acuan masing-masing satuan Pendidikan di sebut
Kurikulum satuan Pendidikan. Kurikulum Satuan Pendidikan sebagai bagian dari
implementasi kurikulum merdeka memberikan peluang pada perkembangan setiap
sekolah untuk menyusun kurikulum sendiri berdasarkan situasi, kondisi dan kebutuhan

lokal. Dan dirancang agar lebih relevan dengan konteks sosial. ®

Dalam Kurikulum Merdeka setiap satuan Pendidikan diberikan kesempatan untuk
merancang sendiri Kurikulum yang akan diterapkan di sekolah masing-masing.
Kurikulum masing-masing satuan pendidikan ini disebut Kurikulum Satuan Pendidikan.®
Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas dan otonomi bagi satuan pendidikan untuk
mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan karakteristik lokal dan kebutuhan peserta
didiknya. Kurikulum Satuan Pendidikan sebagai bagian dari implementasi kurikulum
merdeka memberikan peluang pada perkembangan setiap sekolah untuk menyusun
kurikulum sendiri berdasarkan situasi, kondisi dan kebutuhan lokal. Kurikulum Satuan

Pendidikan dirancang agar lebih relevan dengan konteks sosial dan budaya di sekitar

8 Abdul Hadi et al., New Paradigm of Merdeka Belajar

4 Permendikbud no 262/M/2022 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Merdeka

% Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, “Panduan Pengembangan Kurikulum
Operasional Satuan Pendidikan,” Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, no. April
(2022): 118.

6 Kepmendikbudristek no.262/M/2022 hal 77



sekolah, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa
dalam proses pendidikan. Hal ini sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang
menekankan relevansi pendidikan terhadap kebutuhan masyarakat dan perkembangan

zaman.’

Sebagai upaya percepatan penerapan Kurikulum Merdeka di seluruh satuan
pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi meluncurkan
Program Sekolah Penggerak sebagai salah satu strategi utama dalam mewujudkan
transformasi pendidikan nasional. Program ini tidak hanya berfungsi sebagai proyek
percontohan, tetapi juga sebagai gerakan sistemik untuk memperkuat kapasitas sekolah
dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip pembelajaran yang merdeka dan bermakna.
Melalui Sekolah Penggerak, setiap sekolah diharapkan mampu menjadi model perubahan

yang menempatkan peserta didik sebagai pusat dari seluruh aktivitas pembelajaran.®

Fokus utama program ini terletak pada penguatan kompetensi dan karakter peserta
didik melalui pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang
menekankan nilai-nilai luhur seperti gotong royong, kemandirian, dan kreativitas. Di
samping itu, guru diberi keleluasaan untuk merancang pembelajaran yang kontekstual dan
sesuai dengan kebutuhan serta potensi siswa di masing-masing lingkungan belajar.
Fleksibilitas tersebut memberikan ruang bagi inovasi pedagogis sehingga proses belajar

menjadi lebih relevan dan menyenangkan.’

Kehadiran Sekolah Penggerak juga diharapkan menjadi katalis bagi peningkatan
kualitas pembelajaran secara menyeluruh, termasuk dalam hal perbaikan sistem
manajemen sekolah dan penguatan budaya kolaboratif di antara tenaga pendidik. Selain
itu, kepala sekolah didorong untuk bertransformasi menjadi pemimpin pembelajaran
(instructional leader) yang mampu menginspirasi, membimbing, dan memberdayakan

guru dalam menghadirkan pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan abad ke-21.

" Koni Olive Tunas, Richard Daniel, and Herdi Pangkey, “Kurikulum Merdeka: Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran Dengan Kebebasan Dan Fleksibilitas,” Journal on Education 06, no. 04 (2024).

8 Kemendikbudristek, “Program Sekolah Penggerak 2021,” Kemdikbud.Co.ld, 2021, 4,
https://sekolah.penggerak.kemdikbud.go.id/programsekolahpenggerak.

9 Kemendikbudristek. Program Sekolah Penggerak 2021
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Dengan demikian, Program Sekolah Penggerak tidak hanya sekadar kebijakan teknis,
tetapi merupakan gerakan moral dan intelektual menuju pendidikan Indonesia yang lebih
adaptif, inklusif, dan berdaya saing global.?

Program Sekolah Penggerak, yang diluncurkan oleh Pemerintah sebagai bagian dari
strategi besar transformasi pendidikan nasional, merupakan upaya konkret untuk
mempercepat perubahan paradigma sekolah dari dalam. Program ini tidak semata-mata
berorientasi pada peningkatan fasilitas fisik, tetapi lebih menitikberatkan pada penguatan
proses pembelajaran yang bermakna, peningkatan kapasitas tenaga pendidik, serta
pengembangan kualitas kepemimpinan kepala sekolah. Pendekatan ini mencerminkan
pandangan bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari ketersediaan sarana,
melainkan dari sejauh mana sekolah mampu menciptakan ekosistem belajar yang berdaya

dan berkarakter.!

Melalui Program Sekolah Penggerak, sekolah didorong untuk bertransformasi
menjadi institusi yang adaptif terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan peserta
didik. Guru diberikan ruang untuk berinovasi dalam pembelajaran, sementara kepala
sekolah difasilitasi untuk berperan sebagai pemimpin pembelajaran yang visioner dan
inspiratif. Pendampingan intensif juga diberikan agar setiap elemen sekolah dapat tumbuh
bersama menuju budaya belajar yang kolaboratif dan berkelanjutan. Secara keseluruhan,
program ini bertujuan meningkatkan mutu pendidikan secara holistik dengan memperkuat
kapasitas individu, organisasi, serta sistem yang menopang proses pendidikan. Dengan
demikian, Sekolah Penggerak diharapkan mampu menjadi motor penggerak perubahan,
menciptakan generasi pelajar yang berkarakter, kompeten, dan siap menghadapi tantangan

global tanpa meninggalkan nilai-nilai kebangsaan.*2

10 Fahrian Firdaus Syafi’i, “Merdeka Belajar: Sekolah Penggerak,” Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Dasar “Merdeka Belajar Dalam Menyambut Era Masyarakat 5.0,” no. November (2021): 46—
47.

11 Rosa Linda, Fathimah Az Zahra Nasiruddin, and Jainuddin Jainuddin, “Program Sekolah Penggerak
Sebagai Inovasi Meningkatkan Kualitas Pendidikan Di UPT SPF SD Inpres Galangan Kapal Il Kota
Makassar,” Embrio Pendidikan: Jurnal Pendidikan Dasar 7, no. 2 (2022): 313-30,
https://doi.org/10.52208/embrio.v7i2.803.

12 Ineu Sumarsih et al., “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Di Sekolah Penggerak
Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 5 (2022): 8248-58,
https://media.neliti.com/media/publications/444639-none-ee780f83.pdf.
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Dalam paradigma Sekolah Penggerak, peran kepala sekolah mengalami pergeseran
signifikan. Sebelumnya, kepala sekolah sering kali hanya fokus pada tugas manajerial dan
administrasi. Namun, dalam program ini, kepala sekolah dituntut untuk menjadi
pemimpin pembelajaran. Ini berarti kepala sekolah harus memiliki pemahaman mendalam
tentang praktik pengajaran dan pembelajaran yang efektif. Mereka tidak hanya bertindak

sebagai pengelola, melainkan juga sebagai mentor dan fasilitator bagi para guru.*®

Dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka, Sekolah Penggerak menghadapi berbagai
tantangan yang cukup kompleks, terutama dalam aspek kesiapan sumber daya manusia.
Berdasarkan hasil observasi awal pada beberapa Sekolah Penggerak tingkat SMP di Kota
Langsa, ditemukan bahwa kompetensi sebagian guru masih belum sepenuhnya siap
beradaptasi dengan tuntutan perubahan kurikulum yang menekankan kemandirian,
kreativitas, dan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Banyak guru masih
mengalami kesulitan dalam merumuskan tujuan pembelajaran secara spesifik dan terukur,
serta dalam menyusun alur tujuan pembelajaran yang sesuai dengan paradigma baru yang

diusung Kurikulum Merdeka.

Kondisi ini menunjukkan bahwa transisi menuju pembelajaran yang lebih fleksibel
dan kontekstual membutuhkan proses pendampingan yang intensif serta penguatan
kapasitas guru secara berkelanjutan. Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah
kurangnya pengalaman guru dalam merancang pembelajaran sesuai prinsip kurikulum
merdeka yaitu student centered learning yang menuntut kemampuan untuk menyesuaikan
strategi mengajar berdasarkan kebutuhan, minat, dan kemampuan individual peserta didik.
Akibatnya, pembelajaran masih cenderung bersifat seragam dan belum sepenuhnya

memberikan ruang bagi peserta didik untuk berkembang sesuai potensinya.

Selain itu, pemahaman guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam, terhadap

konsep dan prinsip Kurikulum Merdeka masih terbatas. Sebagian guru masih berorientasi

13 Direktur jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, “Perdirjen GTK Kemendikbud Nomor
7327/B.B1/HK.03.01/2023 Tentang Model Kompetensi Kepala Sekolah,” Kependidikan, Direktur Jenderal
Guru Dan Tenaga, 2023.



pada pendekatan tradisional yang berfokus pada penyampaian materi ketimbang

pembentukan karakter dan kompetensi holistik.

Pada awal praktik penerapan Kurikulum Merdeka, guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) masih menghadapi berbagai kesulitan, terutama dalam memahami dan
mengimplementasikan alur pengembangan kurikulum secara utuh. Salah satu tantangan
utama yang sering muncul adalah ketidakmampuan guru dalam menganalisis Capaian
Pembelajaran (CP) menjadi Tujuan Pembelajaran (TP) yang spesifik, terukur, dan relevan
dengan kebutuhan peserta didik. Padahal, setiap tujuan pembelajaran seharusnya
dirumuskan secara sistematis agar dapat menjadi dasar bagi proses pembelajaran yang

terarah, efektif, dan bermakna.'*

Kelemahan dalam menganalisis dan merumuskan tujuan pembelajaran ini
berdampak pada kesulitan guru dalam menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang
logis dan berkesinambungan. Akibatnya, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan sering
kali tidak menunjukkan keterpaduan antara capaian yang diharapkan dengan langkah-
langkah pembelajaran di kelas. Selain itu, banyak guru PAI juga mengalami kendala
dalam merancang pendekatan pembelajaran yang mengakomodasi perbedaan
kemampuan, minat, serta gaya belajar siswa. Ketidakmampuan menerapkan strategi ini
menyebabkan pembelajaran PAI masih bersifat satu arah dan berfokus pada aspek kognitif
semata, tanpa menyentuh dimensi afektif dan sosial secara mendalam. Akibatnya, proses
pembelajaran belum sepenuhnya kontekstual dan belum mampu membentuk kompetensi
spiritual serta karakter peserta didik secara optimal sebagaimana semangat yang diusung

oleh Kurikulum Merdeka.

Selain masalah perumusan tujuan pembelajaran, guru Pendidikan Agama Islam juga
dihadapkan pada tantangan dalam menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik

sekolah. Karakteristik ini mencakup kondisi sosial-budaya lingkungan sekolah, latar

14 permendikbudristek Nomor 5 Tahun 2022 tentang Standar Kompetensi Lulusan,
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belakang peserta didik yang beragam, serta potensi lokal yang seharusnya dapat

diintegrasikan ke dalam pembelajaran agama.®®

Kurikulum seharusnya adaptif terhadap konteks sosial budaya agar pendidikan lebih
bermakna. Namun kenyataannya, banyak guru masih menerapkan metode konvensional
yang seragam dan kurang relevan dengan realitas kehidupan siswa. Ketidaksesuaian ini
menyebabkan peserta didik kesulitan melihat keterkaitan antara nilai-nilai Islam yang
diajarkan dengan permasalahan nyata yang mereka hadapi sehari-hari.** Hal ini
menunjukkan perlunya kebijakan kepala sekolah untuk memberikan arahan, supervisi,
dan pembinaan agar guru Pendidikan Agama Islam mampu merancang pembelajaran yang
lebih kontekstual dan sesuai dengan karakteristik sekolah agar tujuan pembelajaran
Pendidikan Agama islam tidak hanya tercapai pada penguasaan materi saja, tetapi juga

untuk membentuk karakter dan akhlak mulia.

Permasalahan berikutnya yang cukup signifikan adalah terkait dengan miskonsepsi
guru mengenai implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). P5 (Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila) dirancang untuk mengembangkan enam dimensi
utama, yaitu beriman dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri,
bernalar kritis, dan kreatif.!” Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak
sedikit guru, termasuk guru Pendidikan Agama Islam, yang memandang P5 (Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila) hanya sebagai tambahan beban administratif.
Akibatnya, pelaksanaan projek sering kali tidak menyentuh esensi pembentukan karakter,
melainkan hanya berupa kegiatan formalitas.*® Padahal, guru Pendidikan Agama Islam

seharusnya memiliki posisi strategis dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan

15 Sapana Adhikari and Rajendra Kunwar, “An Overview of the Conceptualization, Theoretical
Foundations and Rationale for Developing a Local Curriculum,” Integrated Journal for Research in Arts
and Humanities 3, no. 4 (2023): 128-36, https://doi.org/10.55544/ijrah.3.4.17.

16 Asep Dudi Suhardini, Kama Abdul Hakam, and Asep Herry Hernawan, “Ineffectiveness of
Religious Education as Character Education in Islamic Higher Education” 399, no. Icepp 2019 (2020):
22-25, https://doi.org/10.2991/assehr.k.200130.072.

17 permendikbudristek Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka
Pemulihan Pembelajaran

18 Rasidah, R., Igbal, M., & Najmuddin, N, “Strengthening Character Education Through the Application
of Religious Culture to Support the Pancasila Student Strengthening Project (P5) in Junior High
Schools”, (2024) Scaffolding : Jurnal Pendidikan Islam Dan Multikulturalisme.
https://doi.org/10.37680/scaffolding.v6i1.4986
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nilai-nilai Pancasila sehingga pelaksanaan P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila)
dapat berjalan lebih bermakna. Guru harus mampu melaksanakan P5 (Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila) secara substansial, bukan sekadar administratif.%°

Kebijakan kepala sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan pendidikan, terutama yang berkaitan dengan
implementasi kurikulum di satuan pendidikan. Dalam konteks penerapan Kurikulum
Merdeka, kepala sekolah dituntut untuk mampu melakukan perubahan strategi yang
adaptif serta memastikan efektivitas pelaksanaannya di tingkat sekolah. Sebagai
pemimpin tertinggi di lingkungan sekolah, kepala sekolah memiliki otoritas penuh
sekaligus tanggung jawab besar untuk mengelola seluruh aspek pendidikan, mulai dari

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program pembelajaran.

Kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya sebatas pada fungsi administratif, tetapi
juga berperan strategis dalam menciptakan budaya sekolah yang kolaboratif, inovatif, dan
berorientasi pada pembelajaran. Keputusan yang diambil, baik terkait alokasi sumber
daya, pemberdayaan guru, maupun pengembangan profesional tenaga pendidik, memiliki
dampak langsung terhadap kualitas proses pembelajaran di kelas. Kepala sekolah yang
visioner mampu menggerakkan seluruh warga sekolah untuk bekerja menuju tujuan

bersama, yaitu peningkatan mutu pendidikan dan keberhasilan penerapan kurikulum. 2°

Kebijakan utama dalam pengembangan kurikulum yang menjadi acuan seorang
kepala sekolah yaitu . Melalui kebijakan yang tepat, kepala sekolah dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung inovasi kurikulum, memperkuat kompetensi guru, serta
memastikan bahwa setiap keputusan yang diambil berorientasi pada peningkatan hasil
belajar siswa. Dengan demikian, efektivitas implementasi kurikulum di sekolah sangat

bergantung pada sejauh mana kepala sekolah mampu menjalankan perannya secara

19 Uroidli, A., Faizin, Moh., Aziz, Y., & Yudi, U, “Internalization of Islamic Education Values in the
Pancasila Student Profile Strengthening Project through a Multidisciplinary Approach” (2024). Al-
Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam. https://doi.org/10.24042/002024151690800

20 Bradley Setiyadi, Firman, and Cahyani Saputri, “Analisis Kebijakan Kepala Sekolah Dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Daring,” Kelola: Jurnal Manajemen Pendidikan, 2023,
https://doi.org/10.24246/j.jk.2023.v10.i2.p210-217.
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profesional, inspiratif, dan berkomitmen terhadap perubahan pendidikan yang

berkelanjutan.?*

Kepala sekolah juga berperan sebagai pemimpin pembelajaran dan penggerak
perubahan. Kepala sekolah yang proaktif dalam memberikan pendampingan dan
dukungan profesional kepada guru mampu meningkatkan kualitas pengajaran. Dengan
menjadi fasilitator dan mentor, kepala sekolah dapat membantu guru memahami filosofi
kurikulum, mengembangkan metode pengajaran yang inovatif, dan mengatasi kendala
yang dihadapi di lapangan. Dukungan ini sangat penting untuk memastikan bahwa
kurikulum tidak hanya diterapkan secara formal, tetapi juga diinternalisasi dan

diimplementasikan dengan pemahaman yang mendalam.??

Kepala sekolah harus siap untuk membimbing, mendampingi, dan menginspirasi
para guru agar mampu menjalankan kurikulum dengan pemahaman yang mendalam.
Kepala sekolah yang amanah tidak hanya menuntut, tetapi juga membimbing dalam hal
integritas, kerja keras, dan komitmen karena kepala sekolah adalah pemimpin satuan
pendidikan. Al-Qur’an juga memberikan penjelasan tentang kebijakan kepala sekolah

sebagai pemimpin dalam Surah Sad ayat 26, yang berbunyi:

et 3 Aall (sgbl o5 Y5 L 0 G S 5 Rals Adlas 63,0516

\n—

‘B

Wahai Dawud, sesungguhnya Kami menjadikan engkau khalifah di bumi, maka
berilah keputusan di antara manusia dengan kebenaran, dan janganlah engkau
mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkanmu dari jalan Allah.” (QS. Sad:

26)

Ayat ini menegaskan bahwa seorang pemimpin harus menjalankan kebijakan
berdasarkan kebenaran, bukan atas dasar kepentingan pribadi atau tekanan eksternal.

2L Lestari, Dessy Ari, Ine Rahayu Purnamaningsih, Devi Raswati, and Diana Sarah. "Peran
Kepemimpinan Sekolah Dalam Efektivitas Pelaksanaan Evaluasi Diri Untuk Peningkatan Mutu
Berkelanjutan." Jurnal Tahsinia 6, no. 4 (2025): 574-584.

22 Faizin, Asep Khairul, and Beby Aprilia Susanto. "Dampak Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
Terhadap Motivasi Guru Di Sekolah Dasar." Jurnal Primary Edu 2, no. 1 (2024): 29-43.
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Dalam konteks kepala sekolah, hal ini berarti bahwa setiap kebijakan pendidikan harus
diambil dengan mempertimbangkan kepentingan terbaik bagi peserta didik, guru, dan
masyarakat sekolah, bukan sekadar memenuhi tuntutan administratif.

Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW:
ae5 HF Jsites (055 o oS

“ Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai

pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Hadis ini menegaskan bahwa kepemimpinan bukan hanya tentang kekuasaan,
tetapi juga tanggung jawab terhadap keberhasilan serta kesejahteraan yang dipimpin.
Dalam konteks sekolah, kepala sekolah akan dimintai pertanggungjawaban bukan hanya
atas kinerja administratif, tetapi juga atas mutu pendidikan dan pembinaan karakter
peserta didik.

Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan penelitian yang mendalam
mengenai kebijakan apa saja yang dilakukan kepala sekolah dalam pengembangan
kurikulum, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah
penggerak, serta memahami kendala konkret yang dihadapi guru dalam adaptasi
kurikulum baru. Fokus semacam ini akan membantu mengidentifikasi tindakan kebijakan
dan praktik pendukung yang konkret, agar inovasi di Program Sekolah Penggerak tidak
hanya menjadi kebijakan di atas kertas tetapi benar-benar menghasilkan perubahan

kualitas pembelajaran di kelas.

Fokus penelitian ini adalah menganalisis Kebijakan apa saja yang dilaksanakan oleh
kepala sekolah di sekolah penggerak untuk mengatasi permasalahan dan kendala dalam
pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam di sekolah Penggerak.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Apa saja kebijakan yang ditetapkan oleh kepala sekolah dalam
mengembangkan kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Penggerak

Kota Langsa?

2. Bagaimana Tahapan yang dilakukan kepala Sekolah dalam menetapkan

Kebijakan-kebijakan tersebut?

3. Bagaimana dampak kebijakan kepala sekolah tersebut dalam pengembangan

Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Penggerak Kota Langsa?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan Latar Belakang masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk Mengetahui Kebijakan Apa saja yang ditetapkan oleh kepala sekolah
dalam mengembangkan kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Penggerak Kota Langsa

2. Untuk Menganalisis kekuatan dan kelemahan suatu kebijakan yang ditetapkan
kepala sekolah terhadap pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam di

Sekolah Penggerak Kota Langsa

3. Untuk menganalisis Bagaimana dampak kebijakan dalam pengembangan

kurikulum pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah penggerak

1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil yang terkait dalam penelitian ini diharapkan berguna secara teoritis:
1. Manfaat teoritis
a. Dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi terhadap
pengembangan teori kebijakan, khususnya pada kebijakan dalam

pengembangan Kurikulum
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b.

Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan serta sebagai referensi dalam

hal pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam

2. Manfaat praktis

a.

Bagi Kepala Sekolah

Penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi dan acuan bagi kepala sekolah
dalam menetapkan, melaksanakan, dan mengevaluasi kebijakan
pengembangan kurikulum, khususnya pada aspek penguatan nilai-nilai
keagamaan. Kepala sekolah dapat memahami pentingnya menerapkan alur
pengembangan kebijakan dalam setiap proses penetapan kebijakan agar
lebih efektif dan sesuai dengan konteks satuan pendidikan.

Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

Hasil penelitian ini dapat membantu guru PAI memahami arah kebijakan
sekolah dalam pengembangan kurikulum, sehingga dapat menyesuaikan
perencanaan pembelajaran, strategi pengajaran, dan asesmen sesuai dengan
tujuan sekolah dan profil pelajar Pancasila. Guru juga dapat berperan aktif
dalam tim pengembang kurikulum sekolah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran agama.

Bagi Pengawas dan Dinas Pendidikan

Penelitian ini memberikan gambaran nyata tentang pola kebijakan kepala
sekolah di sekolah penggerak, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dan
pengembangan kebijakan pembinaan kepala sekolah dan guru di masa
mendatang. Dinas pendidikan dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk
memperkuat program pendampingan dan supervisi sekolah dalam
implementasi Kurikulum Merdeka.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah bagi peneliti lain yang ingin
meneliti tema serupa, seperti implementasi kebijakan kurikulum,
manajemen pendidikan berbasis nilai Islam, atau peran kepala sekolah dalam
penguatan profil pelajar Pancasila. Peneliti selanjutnya dapat memperluas
kajian pada aspek evaluatif atau komparatif antar sekolah penggerak di

daerah lain.
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1.5 Kajian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Amirah Mawardi yang berjudul
Perkembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Indonesia. Persamaan
penelitian ini dengan penelitan terdahulu yang dilakukan oleh Amirah adalah:
1.Menggunakan jenis penelitian yang sama yaitu jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. 2. Objek penelitian sama yaitu tentang perkembangan
kurikulum. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu tersebut adalah ;
penelitian terdahulu tersebut fokus pada perkembangan kurikulum Pendidikan
Agama Islam di Indonesia, sedangkan penelitian ini fokus tentang bagaimana
kebijakan kepala sekolah dalam mengembangkan Kurikulum Pendidikan Agama

Islam di Sekolah.?®

Penelitian terdahulu oleh Zagiyah yang berjudul Kebijakan Pengembangan
Kurikulum Agama Islam. Persamaan penelitian terdahulu tersebut dengan
penelitian ini antara lain; 1. Penelitian terdahulu tersebut dengan penelitian ini sama-
sama menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriftif, 2. Fokus
pembahasan sama-sama mengenai Kurikulum PAL. Perbedaan penelitian terdahulu
tersebut dengan penelitian ini antara lain : 1. Penelitian terdahulu tersebut
membahas perkembangan kurikulum PAI di Indonesia, sedangkan penelitian ini
membahas pengembangan kurikulum PAI di sekolah penggerak.?*

Penelitian terdahulu oleh Khairani Nasution yang berjudul Evaluasi
kebijakan pengembangan kurikulum di Madrasah Aliya Al Huda Pangkalan Susu.
Persamaan penelitian terdahulu tersebut dengan penelitian ini antara lain : 1. Jenis
penelitian yang digunakan pada penelitian terdahulu tersebut sama dengan
penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, 2.objek
penelitian sama yaitu membahas pengembangan kurikulum di suatu sekolah.
Perbedaan penelitian terdahulu tersebut dengan penelitian ini adalah penelitian yang

dilakukan Khairani tersebut membahas pengembangan kurikulum secara

23 Mawardi, Amirah. "Perkembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Indonesia." TARBAWI:
Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 1 (2016): 29-36

24 Zagiah, Q. Y. (2022). Kebijakan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam. Al-Munadzomah, 1(2),
97-111.
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keseluruhan di satu sekolah, sedangkan penelitian ini fokus pada pengembangan

kurikulum Pendidikan Agama islam di sekolah penggerak.?®

Penelian terdahulu oleh Fahrian Firdaus Syafii yang berjudul Merdeka
Belajar sekolah Penggerak. Persamaan Penetian terdahulu tersebut dengan
penelitian ini ; 1. Membahas mengenai sekolah penggerak, 2. Meneliti tentang
Fungsi sekolah penggerak. Perbedaan penelitian terdahulu tersebut dengan
penelitian ini yaitu penelitian ini fokus membahas pengembangan kurikulum
Pendidikan agama islam di sekolah penggerak, sementara penelitian terdahulu yaitu
study literatur yang membahas tentang apa itu sekolah penggerak, manfaat dan
tujuan Adanya sekolah penggerak dan bagaimana tugas kepala sekolah dalam

mengembangkan kurikulum di sekolah penggerak.?®

Penelitian terdahulu oleh Realita Meydena, yang berjudul Analisis
Kebijakan dan Peran Guru dalam Pergantian Kurikulum di Indonesia. Persamaan
penelitian terdahulu tersebut dengan penelitian ini yaitu; 1. Jenis dan pendekatan
penelitian yang sama, 2. Fokus membahas kebijakan dalam pergantian kurikulum.
Perbedaan penelitian terdahulu tersebut dengan penelitian ini yaitu ; 1. Penelitian
terdahulu tersebut fokus pada kebijakan guru sedangkan pada penelitian ini fokus

pada kebijakan kepala sekolah.?’
1.6 Kerangka Teoritis
Kepala sekolah memiliki peran strategis sebagai pengambil keputusan dan

pelaksana kebijakan di tingkat satuan pendidikan, termasuk dalam pengembangan

kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Penggerak.?® Untuk memahami

%5 Nasution, Khairani, Makmur Syukri, and Syafaruddin Syafaruddin. "Evaluasi Kebijakan
Pengembangan Kurikulum Di Madrasah Aliyah Al Huda Pangkalan Susu Kabupaten Langkat." Jurnal Al-
Fatih 5, no. 1 (2022): 144-156

%6Syafii, Fahrian Firdaus. "Merdeka Belajar: Sekolah Penggerak.” In Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Dasar. 2022.

2" Totoda, Realita Meydena Andhela, Novenia Sintikhe Luwunaung, Grace Satriani Sahentumuwo, and
Non Norma Monigir. "Analisis Kebijakan dan Peran Guru dalam Pergantian dan Pengembangan Kurikulum
di Indonesia." Jurnal Basicedu 7, no. 6 (2023): 4141-4148.

28 Mu'in, Bahrul, Nur Ahid, and Itsna Melani Hamida. "Peran Kepala Madrasah serta Guru dalam
Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam." Allimna: Jurnal Pendidikan Profesi Guru 2, no. 02
(2023): 127-140
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kebijakan kepala sekolah secara komprehensif, penelitian ini berpijak pada tiga landasan
teori utama, yaitu Al Quran Surat Sad ayat 26 tentang pemimpin harus mengambil
keputusan tanpa didasari emosi dan tekanan eksternal sehingga tidak merugikan siapapun.

Kepala sekolah memiliki peran strategis sebagai pengambil keputusan dan
pelaksana kebijakan di tingkat satuan pendidikan, termasuk dalam pengembangan
kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Penggerak. Dalam perspektif Islam,
kepemimpinan dipandang sebagai amanah dan tanggung jawab besar, sebagaimana firman
Allah Swt. dalam Quran Surah Sad ayat 26:

a5l o5 Y5 oy 0 G 2836 2 s Rl s §) 300
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“Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan khalifah (penguasa) di bumi,
maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah
engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah.
Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat,
karena mereka melupakan hari perhitungan.” (Q.S. Sad [38]: 26).

Kemudian teori Menurut Tyler pengembangan kurikulum harus dimulai dengan
penentuan tujuan pendidikan, penetapan pengalaman belajar yang relevan,
pengorganisasian pengalaman tersebut, serta evaluasi terhadap hasil belajar. Dalam
konteks penelitian ini, teori Tyler menjadi dasar untuk menganalisis kendala yang
dihadapi guru saat mengembangkan kurikulum dan menjadi acuan kepala sekolah dalam
menetapkan kebijakan dalam Pengembangan kurikulum PAI. Melalui pendekatan ini,
kepala sekolah di Sekolah Penggerak Kota Langsa dapat mengidentifikasi sebagai pihak
yang menetapkan arah kebijakan agar pembelajaran PAI memenuhi kebutuhan belajar

peserta didik, visi sekolah, dan profil pelajar Pancasila. Dengan demikian, teori
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pengembangan kurikulum membantu menjelaskan substansi kebijakan kepala sekolah

yang berorientasi pada pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam.?

Sementara itu, untuk menjawab bagaimana proses implementasi kebijakan kepala
sekolah dalam pengembangan kurikulum PAI, penelitian ini berlandaskan pada teori
analisis kebijakan menurut Dunn. Dunn mengemukakan bahwa analisis kebijakan
meliputi lima tahapan utama, yaitu perumusan masalah, peramalan, rekomendasi
kebijakan, implementasi, dan evaluasi. Dalam Penelitian ini, Peneliti meneliti proses
analisis tersebut oleh kepala sekolah di tingkat mikro. Peneliti menganalisis apakah kepala
sekolah melakukan identifikasi masalah dalam formulasi kebijakan, memperkirakan
alternatif kebijakan, menganalisis penetapan kebijakan operasional yang sesuai dengan
kebijakan nasional, dan implementasinya dalam kegiatan pembelajaran, serta bagaimana
kebijakan tersebut dievaluasi efektivitasnya secara berkelanjutan. Dengan kata lain, teori
Dunn memberikan kerangka konseptual untuk memahami bagaimana kebijakan kepala
sekolah tidak hanya dirumuskan, tetapi juga dijalankan dan dimonitor dalam praktik

pengembangan kurikulum PAI.*°

Ketiga teori tersebut memiliki keterkaitan yang erat dalam menjelaskan dinamika
kebijakan kepala sekolah di Sekolah Penggerak Kota Langsa, Al Quran surat Sad ayat 26
menjelaskan bagaimana seorang pemimpin harus adil dalam proses penetapan kebijakan,
Teori pengembangan kurikulum Tyler menekankan aspek substansi kebijakan yang
berfokus pada implementasi kebijakan terhadap pengembangan Kurikulum PAl,
sedangkan teori analisis kebijakan Dunn menggambarkan proses implementasi dan
evaluasi kebijakan tersebut dalam konteks sekolah. Keterpaduan ketiga teori ini
memperlihatkan bahwa kebijakan kepala sekolah dalam pengembangan kurikulum PAI
merupakan hasil dari proses berpikir analitis, manajerial, dan pedagogis yang saling
mendukung. Kepala sekolah tidak hanya bertindak sebagai administrator, tetapi juga

sebagai pemimpin pembelajaran (instructional leader) dan analis kebijakan pendidikan

29 Tyler, Ralph W. "Basic principles of curriculum and instruction." In Curriculum studies reader E2,
pp. 60-68. Routledge, 2013.
30 Wiliam N Dunn. "Public Policy Analys." Routledge, 2018.
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yang berperan penting dalam memastikan kurikulum berjalan sesuai tujuan dan kebutuhan

peserta didik.

Dengan demikian, kerangka teori penelitian ini menunjukkan hubungan logis antara
ketiga teori dengan rumusan masalah penelitian: (1) Al Quran Surat Sad ayat 26 tentang
pemimpin yang Amanah yaitu yang mengambil kebijakan secara adil (2) teori
pengembangan kurikulum menjelaskan “mengapa kebijakan perlu ditetapkan, dan (3)
teori analisis kebijakan  menjelaskan  “bagaimana  kebijakan  dirumuskan,
diimplementasikan dan dievaluasi”. Sinergi dari ketiga perspektif teoretis ini menjadi
dasar konseptual yang kokoh untuk memahami dan menganalisis kebijakan kepala
sekolah dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Penggerak

Kota Langsa.
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Kerangka teori di atas dapat dijelaskan dalam diagram berikut :

Al Quran Surat Sad Ayat 26
tentang pemimpin yang
Amanah

l

Teori analisis kebijakan

(teori Dunn)
Langkah-langkah Penyusunan Kebijakan :

tahap perumusan masalah,

penyusunan alternatif, evaluasi alternatif,
pengambilan keputusan,

implementasi,

evaluasi kebijakan

|

Teori Pengembangan Kurikulum

arwn e

(teori Tyler)
a)  perumusan tujuan pendidikan yang jelas,

(b) pemilihan pengalaman belajar yang
relevan,

(c) pengorganisasian pengalaman belajar
secara sistematis,

(d) evaluasi hasil belajar untuk perbaikan
berkelanjutan

18



1.7 Metode Penelitian
1.7.1 Pendekatan dan Metode Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami secara mendalam makna
kebijakan kepala sekolah dalam pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam
(PAI) di Sekolah Penggerak Kota Langsa. Dalam penelitian, pendekatan penelitian
sangat penting. Oleh karena itu, sesuai dengan tujuan penelitian, penulis
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dalam penelitian ini. Metode kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari perilaku dan kata-
kata tertulis atau lisan individu. Pendekatan ini dipilih karena permasalahan yang
dikaji bersifat kontekstual, kompleks, dan alami, serta tidak dapat dipisahkan dari
lingkungan sosial, budaya, dan institusional tempat kebijakan tersebut diterapkan.!

Adapun alasan penulis menggunakan pendekatan ini ialah kesesuaian antara
data yang ingin diperoleh dengan cara yang digunakan dalam memperoleh data yang
dibutuhkan. Penulis turun ke lapangan untuk mendapatkan data primer baik dari
wawancara atau dokumen yang berasal dari sumber yang dipercaya yang berkaitan
dengan kebijakan yang dilakukan kepala sekolah dalam pengembangan kurikulum
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Penggerak di Kota Langsa. Penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti untuk memahami kebijakan kepala dalam pengembangan
kurikulum secara mendalam dan kontekstual. Dalam penelitian mengenai kurikulum,
ada banyak aspek yang bersifat kompleks dan berhubungan dengan interaksi manusia,
seperti proses pengajaran, keputusan pedagogis, serta respon guru dan siswa.
Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi bagaimana
kurikulum dikembangkan, diimplementasikan, dan dirasakan oleh berbagai pihak di

sekolah.®?

31 Waruwu, Marinu. "Pendekatan penelitian kualitatif: Konsep, prosedur, kelebihan dan peran di bidang
pendidikan." Afeksi: Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan 5, no. 2 (2024): 198-211.

32 Sugiyono, Dr. "Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D." Penerbit
Alfabeta (2013).
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Ada dua jenis penelitian, yaitu penelitian pustaka (Library Research) dan
penelitian lapangan (Field Research). Penelitian pustaka adalah penelitian yang
mencari data atau informan melalui membaca buku-buku referensi dan bahan-
bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan yang berkaitan dengan penelitian.®
Sementara penelitian lapangan adalah kegiatan penelitian yang dilakukan di
lingkungan masyarakat, baik di lembaga-lembaga, masyarakat sosial maupun
lembaga pemerintah.®*

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan ketentuan
penulis turun ke lokasi penelitian untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Dalam
konteks pengembangan kurikulum di sekolah, banyak dinamika yang mungkin
muncul selama penelitian, seperti perubahan kebijakan, perbedaan pendekatan
antar-guru, dan penerapan kurikulum yang bervariasi. Penelitian Lapangan
membantu dalam mengumpulkan data yang lebih kaya dan relevan

1.7.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Pertimbangan dalam memilih tempat penelitian untuk melaksanakan

penelitian antara lain :

1. Sekolah yang dijadikan tempat penelitian adalah sekolah penggerak karena
tujuan utama penelitian ini adalah meneliti kebijakan pengembangan
kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Penggerak.

2. Lokasi sekolah diutamakan yang berada dalam wilayah kota Langsa agar
memudahkan peneliti melakukan penelitian

Adapun lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah sekolah penggerak

Tingkat SMP di kota Langsa, yaitu SMP Negeri 3 Langsa. Peneliti melakukan
penelitian di dua sekolah tersebut, karena sekolah tersebut merupakan sekolah
penggerak di Kota Langsa. Penelitian dilakukan dari bulan Agustus 2025 sampai
bulan Januari 2026.

33 Rosadi Ruslan, “Metode Penelitian Relations dan Komunikasi” Jakarta: Raja Grafindo, (2006)
% Nawawi, “Metode Penelitian di Bidang Sosial”, Yogyakarta: Gajah Mada, (2005)
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1.7.3 Sumber Data Penelitian

dari

Menurut Sugiyono Sumber data dibagi menjadi dua bagian yaitu:

Data primer yaitu data yang diperoleh melalui kegiatan wawancara atau
mengisi kuesioner yang artinya sumber data ini langsung memberikan data
kepada peneliti.

Data Sekunder yaitu peneliti tidak langsung menerima dari sumber data.*®
Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti

lapangan. Ini adalah data mentah yang diambil langsung dari subjek

penelitian tanpa perantara. sumber data primer penelitian ini meliputi;

Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah untuk mengumpulkan informasi
mengenai keputusan, dan kebijakan yang diambil oleh kepala sekolah
dalam pengembangan kurikulum dan Hasil Wawancara dengan Guru PAI
untuk Mendapatkan data tentang perspektif tentang bagaimana kebijakan
tersebut diterapkan dan dilaksanakan oleh guru-guru.

Observasi di Sekolah untuk mendapatkan data langsung terhadap proses
pelaksanaan kebijakan di sekolah.

Dokumen Internal Sekolah: Contoh seperti surat-surat keputusan,
Dokumen kurikulum, atau hasil pengembangan kurikulum di sekolah
tersebut.

Sumber data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan dan

dipublikasikan oleh pihak lain. Data ini biasanya digunakan sebagai referensi

atau untuk melengkapi sumber data primer. Sumber data sekunder pada

penelitian ini meliputi:

Literatur Akademis seperti Buku yang relevan, jurnal atau artikel ilmiah
yang membahas teori tentang kebijakan pendidikan dan pengembangan
kurikulum.

Dokumen Pemerintah: Peraturan pemerintah, undang-undang pendidikan,
dan kebijakan Kementerian Pendidikan terkait pengembangan kurikulum

dalam sekolah penggerak.

35 Sugiyono,“Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)”, Bandung:

Alfabeta. (2013).
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3. Laporan Penelitian Sebelumnya: Studi atau laporan tentang kebijakan

pengembangan kurikulum PAI di sekolah lain yang relevan.

1.7.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu hal yang sangat penting

bagi sebuah penelitian sehingga data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan

judul yang telah ditentukan.®® Teknik pengumpulan data dilakukan pada

penelitian ini

1. Interview (wawancara) kepada para pihak yang terlibat dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan dengan; Kepala sekolah, 2 Orang guru Pendidikan
Agama Islam di sekolah dan Pengawas sekolah.

Wawancara bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang
kebijakan yang ditetapkan kepala sekolah, proses perumusannya, serta
implementasinya dalam pengembangan kurikulum. Wawancara dilakukan
secara semi-terstruktur untuk memberi ruang bagi peneliti mengeksplorasi
informasi tambahan sesuai dinamika lapangan.’

Pertanyaan wawancara disusun berdasarkan indikator sesuai teori yang
digunakan dalam penelitian dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi
penelitian.

2. Observasi dilakukan secara langsung di lingkungan sekolah untuk
mengamati praktik kebijakan dan aktivitas implementasi kebijakan,
termasuk pertemuan guru, kegiatan pembelajaran, Melalui observasi ini,
peneliti dapat memperoleh data empiris yang konkret tentang implementasi
kebijakan kurikulum.

Observasi dilakukan dengan mencatat secara sistematis hal-hal yang
berkaitan dengan konteks kebijakan, peran kepala sekolah, dan keterlibatan
guru dalam proses pengembangan kurikulum.

3. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tertulis dan arsip resmi
yang berkaitan dengan kebijakan dan pengembangan kurikulum, seperti

36 Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, PT. Rineka Cipta, (2006)
37 Yufrinalis, Marianus, and S. Fil. "Wawancara sebagai teknik pengumpulan data Metodologi Penelitian
Kualitatif”, CV Sains Media (2020)
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dokumen Surat-Surat keputusan terkait kebijakan yang ditetapkan, dokumen
Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP), notulen rapat
pengembangan kurikulum. studi dokumentasi penting dalam penelitian
kualitatif karena dapat melengkapi data wawancara dan observasi, serta
memberikan bukti objektif terhadap kebijakan yang diteliti. Untuk menjaga
kredibilitas dan keabsahan data (data trustworthiness), peneliti melakukan
triangulasi sumber dan teknik, yaitu membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumen agar data yang diperoleh saling mendukung dan
memperkuat satu sama. Selain itu, peneliti juga melakukan member
checking, yaitu mengonfirmasi kembali hasil wawancara atau interpretasi
kepada informan agar makna data yang diperoleh sesuai dengan realitas
lapangan. Dengan demikian, ketiga teknik pengumpulan data ini digunakan
secara terpadu untuk memperoleh gambaran yang utuh, faktual, dan
mendalam mengenai kebijakan kepala sekolah dalam pengembangan
kurikulum PAI di Sekolah Penggerak Kota Langsa, sesuai dengan
karakteristik pendekatan kualitatif deskriptif yang menekankan pemahaman
makna dan proses sosial yang berlangsung di lingkungan pendidikan.

1.7.5 Tekhnik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain. Data yang diperoleh, dituangkan dalam suatu rancangan konsep
yang kemudian dijadikan dasar utama dalam memberikan analisis. Pada penelitian
kualitatif deskriptif, peneliti menganalisa data yang sudah diperoleh adalah dengan
cara deskriptif, yaitu dengan menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-
kata atau kalimat yang dipisahkan untuk memperoleh kesimpulan guna
mengetahui keadaan sesuatu yaitu mengenai apa dan bagaimana, berapa banyak,
sejauh mana, dan sebagainya.®

38 Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”. Jakarta: PT. Rineka Cipta, (2006)
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Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis.
Penelitian deskriptif dibedakan dalam dua jenis penelitian menurut sifat-sifat
analisa datanya, yaitu riset deskriptif yang bersifat eksploratif, dan riset deskriptif
yang bersifat developmental. Pada penelitian deskriptif analitis, peneliti
melakukan eksplorasi dalam menganalisis data yang dimulai dari pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada tahap kedua peneliti
mengolah data, mencari data yang penting sesuai dengan tema yang mendukung
untuk proses penelitian berikutnya. Pada tahap ketiga yaitu penyajian data yang
telah melalui proses pengolahan data (reduksi data) untuk disajikan dengan fokus
penelitian. Tahap terakhir yaitu peneliti menarik kesimpulan dari data-data yang
telah disajikan atau mencari poin-poin penting agar mudah dipahami.*

Proses analisis data yang dilakukan peneliti adalah melalui tahap-tahap
sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, pengabstrakan dan transparansi data kasar yang muncul dari
catatan lapangan. Dari lokasi penelitian, data lapangan dituangkan dalam uraian
laporan yang lengkap dan terinci. Data dan laporan lapangan kemudian direduksi,
dirangkum, dipilah-pilah hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya (melalui proses penyuntingan, pemberian kode dan
pentabelan). Reduksi data dilakukan terus menerus selama proses penelitian
berlangsung. Pada tahapan ini setelah data dipilah kemudian disederhanakan, data
yang tidak diperlukan disortir agar memberi kemudahan dalam penampilan,
penyajian, serta untuk menarik kesimpulan sementara.’® Tahapnya melalui
observasi lapangan diikuti dengan pengumpulan data yang akan dipilah melalui
analisa.
2. Penyajian Data (Display Data)
Penyajian data merupakan suatu proses pengorganisasian data sehingga mudah

dianalisis dan disimpulkan. Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk uraian

39 Miles, Mathew B., A. Michael Huberman, Tjetjep Rohendi Rohidi, and Mulyarto. “Analisis data
kualitatif: buku sumber tentang metode metode baru”. Penerbit Universitas Indonesia Ul-Press, (1992).
40 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman
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narasi serta dapat diselingi dengan gambar, skema, matriks, tabel, rumus, dan lain-
lain. Hal ini disesuaikan dengan jenis data yang terkumpul dalam proses
pengumpulan data, baik dari hasil observasi partisipan, wawancara mendalam,
maupun dokumentasi.

3. Simpulan Data / Verifikasi

Verifikasi data merupakan langkah ketiga dalam proses analisis. Kesimpulan
yang pada awalnya masih sangat tentatif, kabur, dan diragukan, maka dengan
bertambahnya data, menjadi lebih grounded. Kegiatan ini merupakan proses
memeriksa dan menguji kebenaran data yang telah dikumpulkan sehingga
kesimpulan akhir didapat sesuai dengan fokus penelitian.

Simpulan awal yang telah dirumuskan dicek kembali (verifikasi) pada catatan
yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya menuju kea rah simpulan yang
mantap. Simpulan merupakan intisari dari hasil penelitian yang menggambarkan
pendapat terakhir peneliti. Simpulan ini diharapkan memiliki relevansi sekaligus
menjawab fokus penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.

Dengan demikian data yang telah terkumpul, kemudian disimpulkan dan
ditafsirkan, sehingga terdapat berbagai masalah yang timbul dapat diuraikan dengan
tepat dan jelas.*

Karena dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif maka analisa datanya dilakukan pada saat kegiatan penelitian berlangsung
dan dilakukan setelah pengumpulan data selesai. Dimana data tersebut dianalisa
secara cermat dan teliti sebelum disajikan dalam bentuk laporan yang utuh dan
sempurna.

Proses dalam mengumpulkan data kemudian disajikan setelah dilakukan

reduksi data sehingga tercapai kesimpulan yang terverifikasi.

1.7.6 Tekhnik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data adalah metode yang digunakan oleh peneliti untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh dari proses penelitian benar-benar valid,

akurat, dan dapat dipercaya. Keabsahan data sangat penting dalam penelitian,

41 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif
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terutama dalam penelitian kualitatif, karena hasil yang tidak valid atau tidak dapat
dipercaya akan menghasilkan temuan yang tidak akurat dan tidak bisa dijadikan
dasar untuk membuat kesimpulan 42
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain:*®. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Dengan kata lain, triangulasi adalah suatu
pendekatan terhadap pengumpulan data dengan mengumpulkan bukti secara
seksama dari berbagai sumber yang berbeda-beda, alat yang berbeda maupun
perspektif teori yang berbeda. Seperti triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data dan triangulasi waktu.**
1. Trigulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Penelitian
Anda peneliti melakukan wawancara dengan beberapa narasumber untuk
memperoleh data dan atau keterangan yang valid.* Dimana dalam penelitian ini
peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru Pendidikan Agama
Islam dan pengawas sekolah.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada narasumber yang sama dengan teknik yang berbeda dalam
penelitian Anda, Kecukupan referensial adalah penggunaan bukti yang cukup untuk
mendukung temuan penelitian, terutama bukti berupa dokumentasi atau referensi
lain yang relevan. Dengan mengumpulkan dan menggunakan referensi pendukung,
data penelitian akan terlihat lebih kuat dan dapat dipercaya. Peneliti dapat
menggunakan catatan lapangan, rekaman wawancara, atau dokumen-dokumen

terkait untuk mendukung hasil penelitian.*®

42Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 40

43 Husnullail, Muhammad, and M. Syahran Jailani. "Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam riset
ilmiah." Jurnal Genta Mulia 15, no. 2 (2024): 70-78.

4 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 41

45 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif
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3. Triangulasi waktu

Triangulasi waktu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada narasumber yang sama dengan waktu yang berbeda. Dalam
penelitian Anda peneliti melakukan berapa kali wawancara kepada narasumber
untuk memperoleh data yang valid. Semakin sama jawaban dari narasumber
tersebut, berarti semakin valid dan semakin tinggi keabsahan data tersebut.*’
1.8 Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam tesis ini sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, yang merupakan garis-garis besar pembahasan isi pokok
tesis yang terdiri atas; latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kerangka teoritis, kajian terdahulu, metode Penelitian mencakup
jenis dan pendekatan penelitian, Sumber data, tekhnik pengumpulan data, tekhnik
analisis data, tekhnik keabsahan data serta sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori, menjelaskan teori-teori yang digunakan dalam
penelitian ini.

Bab Il Pembahasan, menjelaskan hasil penelitian yang dilakukan dan
pembahasan

Bab 1V Penutup yang merupakan bagian terakhir dari isi penelitian, yang terdiri
dari dua pembahasan yaitu kesimpulan dan saran.

47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

1.

Kebijakan yang ditetapkan kepala sekolah SMPN 3 Langsa dalam pengembangan
kurikulum, PAI antara lain; Pembentukan Tim Pengembang Kurikulum Sekolah
(TPKS), Pembentukan Komite Pembelajaran Sekolah, pembentukan Tim Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), Pembentukan Komunitas Belajar Guru.

Kepala sekolah menetapkan kebijakan tidak secara spontan namun meliputi tahap
perumusan masalah, penetapan kebijakan, sosialisasi, dan evaluasi kebijakan.
Proses tersebut menunjukkan bahwa setiap kebijakan tidak dibuat secara sepihak,
melainkan melalui analisis mendalam terhadap kebutuhan sekolah, terutama dalam

mengatasi kesulitan guru dalam mengembangkan kurikulum.

Dampak kebijakan-kebijakan tersebut antara lain; Tujuan pembelajaran PAI sudah
selaras antar jenjang jelas dan runut tersusun dalam alur tujuan pembelajaran, guru
PAI sudah mampu merancang pembelajaran berpusat pada siswa, Guru PAI sudah
mampu menyusun pengorganisasian pembelajaran intrakurikuler dan P5 serta

Menyusun rancangan evaluasi berkelanjutan.

4.2 Saran

1.

Bagi Kepala Sekolah, disarankan untuk terus mempertahankan prinsip keadilan
dalam setiap kebijakan artinya kebijakan perlu dibuat untuk menghadapi kesulitan
dan ditetapkan tanpa tekanan eksternal, serta memperkuat mekanisme evaluasi agar
hasil kebijakan selalu berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran, khususnya
pembelajaran PAL.

Bagi Guru PAI, diharapkan untuk terus meningkatkan kompetensi pedagogik dan
profesional melalui keterlibatan aktif dalam komunitas belajar dan tim pengembang
kurikulum agar kebijalan yang dibuat dapat diimplementasikan secaral optimal.

Bagi Pengawas dan Stakeholder Pendidikan, penting untuk terus memberikan

dukungan, pendampingan, dan masukan yang konstruktif terhadap kebijakan sekolah,
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sehingga kebijakan yang dihasikan benar-benar relevan dengan kebutuhan peserta
didik dan perkembangan zaman.

Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk memperluas kajian terhadap
implementasi kebijakan kepala sekolah di berbagai sekolah penggerak lain guna
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang hubungan antara teori
kebijakan pendidikan, keadilan kepemimpinan, dan pengembangan kurikulum

berbasis nilai-nilai Islam.
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